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Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas [IB Demak mengikuti kegiatan Zoom
Rapat Anggota Tahunan (RAT) Induk Koperasi Pemasyarakatan Indonesia
(INKOPASINDO) secara nasional pada Kamis, 12 Februari 2026. Kegiatan ini
diikuti oleh Pengurus dan Pengawas Primkopasindo serta para pejabat struktural.



RAT diawali dengan pengarahan dari Direktur Jenderal Pemasyarakatan Drs.
Mashudi yang menyampaikan harapan kepada Kepala Kantor Wilayah, Kepala
UPT, serta pengurus koperasi agar melaksanakan pelaporan kegiatan secara
rutin setiap bulan. Disampaikan bahwa koperasi merupakan sarana strategis
untuk meningkatkan kesejahteraan pegawai serta menjadi wadah bersama
dalam mengembangkan berbagai unit usaha secara profesional dan
berkelanjutan serta kepengurusan berasal dari pegawai yang masih aktif
berdinas guna memperkuat kewenangan dan tanggungjawab dlm pengelolaan
koperasi

Dalam sambutannya, Ketua Umum INKOPASINDO, Junaedi, menegaskan
bahwa koperasi primer menjadi harapan besar dalam mewujudkan kesejahteraan
anggota. Hingga saat ini tercatat sebanyak 661 koperasi primer telah bergabung
dengan INKOPASINDO dengan total perputaran usaha mencapai Rp126 miliar
dan laba kotor sebesar Rp15 miliar. Kanwil dengan nilai Purchase Order (PO)
tinggi antara lain Jawa Barat, Sumatera Utara, Jakarta, Jawa Timur, Riau. Kanwil
Jawa Tengah rata-rata nilai PO perminggunya yaitu Rp.198.332.483

UPT dengan nilai PO tinggi antara lain Rutan Cipinang, Rutan Medan, Lapas
Karawang, Lapas Medan, dan Rutan Salemba.

Kegiatan RAT yang dipimpin oleh presidium ini juga memuat laporan
pertanggungjawaban Ketua dan Pengawas INKOPASINDO serta sesi tanya
jawab yang berlangsung interaktif, sebagai wujud transparansi dan penguatan
komitmen bersama dalam memajukan koperasi pemasyarakatan.

Menanggapi pelaksanaan RAT tersebut, Kepala Rutan Kelas IIB Demak, Hemu,
menyampaikan bahwa pihaknya mendukung penuh penguatan koperasi sebagai
pilar peningkatan kesejahteraan pegawai. “Koperasi bukan sekadar wadah
usaha, tetapi juga instrumen kebersamaan dan kemandirian pegawai. Kami
berkomitmen untuk mendorong pengelolaan koperasi yang transparan,
akuntabel, serta profesional agar mampu memberikan manfaat nyata bagi
seluruh anggota,” tegasnya.



